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Abstrak

Tradisi Tabuik adalah salah satu kegiatan yang dilakukan setiap tahun pada setiap tanggal
10 Muharram di Kota Pariaman. Penyelenggaraan Tabuik dijadikan sebagai tradisi budaya
yang patut dilestarikan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman bagi
pembaca akan nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam tradisi adat festival tabuik di Kota
Pariaman. Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif, dimana yang menjadi sosial
situation dalam penelitian ini adalah Analisis Nilai-Nilai Pancasila Pada Penyelenggaraan
Festival Tabuik di Kota Pariaman. Dengan rincian, Kota Pariaman sebagai tempat yang
diteliti (place), masyarakat Kota Pariaman sebagai pelaku (actors), dan kegiatan serta
kebiasaan masyarakat Kota Pariaman dalam penyelenggaraan festival tabuik sebagai
aktivitas yang ingin diteliti (activity). Dalam penelitian ini terdapat 4 informan yang terdiri dari
Walikota Kota Pariaman, Masyarakat Kota Pariaman dan Pemuda-pemudi di Kota Pariaman.
Dari hasil penelitian dan wawancara didapatkan hasil bahwa pada festival adat Tabuik
meliputi nilai-nilai Pancasila meliputi nilai ketuhanan, nilai persatuan dan permusyawaratan.

Kata-kata kunci: Nilai-nilai Pancasila, Masyarakat, Tradisi Festival Tabuik.
Abstract

Tabuik tradition is one of the activities carried out every year on the 10th of Muharram in
Pariaman City. The implementation of the Tabuik festival is made as a cultural tradition that
should be preserved. The study aims to provide readers with an understanding of the
Pancasila values contained in the tradition of the Tabuik festival in Pariaman City. The
researcher uses a qualitative approach. In this study, the social situation is “The Analysis of
Pancasila values of Tabuik festival in Pariaman City. The details are Pariaman City as the
place to be studied, Pariaman society as actors to be studied, and the social habits in
organizing the Tabuik festival as an activity to be researched. There were four informants
consisting of the mayor of Pariaman City, the society of Pariaman, and the youth of
Pariaman City. From the results of research and interviews, it was found that the Tabuik
festival includes the value of divinity and the value of unity and deliberation.

Keywords: Pancasila Values, The Society, Tabuik Festival Tradition.

PENDAHULUAN

Pancasila adalah ideologi negara dan landasan masyarakat Indonesia dalam
kehidupan bernegara, karena nilai-nilai yang ada pada pancasila tidak bisa dipisahkan dari
perjalanan hidup umat manusia. Nilai-nilai filosofi yang terkandung pada Pancasila dapat
digali melalui tradisi, budaya dan adat istiadat yang telah tertanam dalam diri masyarakat
Indonesia. Untuk menjadi bangsa yang bijaksana dan cinta akan tanah air, kita sebagai
bangsa Indonesia harus mampu melestarikan dan menggali nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu tradisi yang memiliki kandungan nilai filosofis
Pancasila adalah festival tabuik di Kota Pariaman.

Tabuik adalah sebuah perayaan atau tradisi yang dilakukan setiap tanggal 10 bulan
Muharram pada kalender hijriah di kawasan pantai Kota Pariaman. Festival tabuik digelar
untuk memperingati Asyura, yaitu mengenang wafatnya Imam Husein, cucu Nabi
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Muhammad SAW yang gugur dalam membela agama. Namun, dewasa ini tabuik tidak
hanya dijadikan sebuah tradisi melainkan dibuat menjadi sebuah acara yang menjadi fokus
pemerintah untuk menarik wisatawan ke Kota Pariaman, maka dari itu perayaan tabuik
seringnya digeser menjadi akhir pekan di awal bulan Muharram. Istilah yang terkenal di Kota
Pariaman adalah Pariaman sabana langang, batabuik mangkonyo rami. Artinya Kota
Pariaman adalah kota yang sepi, namun ketika upacara atau festival tabuik diselenggarakan
Kota Pariaman menjadi tempat yang sangat ramai karena wisatawan dan pengunjung yang
datang dari berbagai pelosok Sumatera Barat dan juga turis asing. Tabuik melambangkan
janji muawiyah untuk menyerahkan tongkat kekhalifahan kepada umat Islam setelah ia
meninggal. Namun, janji itu ternyata dilanggar dengan mengangkat anaknya yang bernama
Yazid sebagai putra mahkota.

Proses Upacara/Festival

Pembuatan tabuik dibagi menjadi dua kelompok dengan dua tempat yang berbeda.
Menjelang Shalat Dzuhur kedua Tabuik diarak ke tengah kota. Tabuik yang tadinya dibuat di
tempat yang terpisah akan dipajang secara berhadap-hadapan seolah-olah terdapat dua
pasukan yang akan berperang. Beberapa hari sebelum prosesi Tabuik digelar, pada petang
hari tanggal 1 Muharram dilakukan acara pengambilan tanah pada tempat (anak sungai)
yang berbeda oleh masing-masing kelompok. Pengambilan tanah diambil oleh seorang laki-
laki yang memakai jubah putih yang melambangkan kejujuran husein. Pada tanggal 7
Muharram masyarakat melakukan kebiasaan yang disebut “Maatam”, yakni proses
meletakan simbol jari-jari tangan Imam Husein yang dicincang Raja Zaid dalam sebuah alat
yang berada Panja. Pada malam hari Panja digiring keliling Kota Pariaman dengan ekspresi
sedih.

Acara puncak festival Tabuik dinamakan Tabuik naik pangkat. Tabuik diarak ke
tengah kota dengan iringan gendang tasa dan teriakan khas Hoyak Tabuik yang digunakan
agar pengiring Tabuik semangat untuk membawa Tabuik setinggi 12 meter. Tabuik
kemudian diputar dan di hoyak (goyang) perlahan lalu dibawa ke tepi Pantai dan dibuang ke
laut menjelang maghrib datang di tengah kerumunan para pengunjung yang menyaksikan
proses Tabuik yang hanyut oleh rasa haru. Maka, prosesi upacara atau festival Tabuik
selesai dilakukan. Meskipun begitu, pelaksanaan festival Tabuik mengutamakan
keselamatan orang-orang yang turut dalam memeriahkan tradisi hoyak tabuik.

Hoyak tabuik adalah bentuk kegiatan yang telah dikembangkan oleh masyarakat dan
pemerintah Kota Pariaman yang secara berkelanjutan akan terus diwariskan kepada
generasi-generasi berikutnya. Para leluhur terdahulu telah menyadari bahwa tradisi festival
Tabuik adalah bagian dari tradisi suku Minangkabau di Kota Pariaman yang dikembangkan
atas dasar keinginan untuk mengungkapkan rasa terima kasih dan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa dengan mengenang wafatnya cucu Nabi Muhammad yang gugur
ketika memperjuangkan agama Islam. Rasa syukur dirasakan karena sampai hari ini agama
Islam masih dapat berdiri dengan kuat dan kokoh. Melalui proses penyelenggaraan festival
Tabuik Masyarakat diajak untuk bergotong-royong dan bekerjasama dalam mengarak Tabuik
mengelilingi kota. Karena itu Hoyak Tabuik memiliki kandungan nilai-nilai filosofis dalam
Pancasila. Sehubungan dengan semua itu, maka diperoleh rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tradisi festival
Tabuik? (2) Bagaimana implementasi nilai-nilai Pancasila dapat mengembangkan karakter
anak muda dan masyarakat Kota Pariaman?

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode yang fokus kepada data primer dan sekunder. Data
primer meliputi data hasil wawancara dari beberapa informan. Data sekunder diperoleh
melalui literatur yang relevan dengan topik penelitian. Adapun subjek yang dijadikan
narasumber dalam penelitian ini ada 4 orang, yakni Walikota Kota Pariaman, masyarakat
Kota Pariaman dan Pemuda-pemudi Kota Pariaman (Tabel).
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Tabel 1. Walikota Kota Pariaman, masyarakat Kota Pariaman dan Pemuda-pemudi
Kota Pariaman

No | Nama Umur | Jenis Jenis Pekerjaan
Kelamin

1 | Genius 49 L Walikota Pariaman
Umar Tahun
(GU)

2 | Yusnimar | 62 P Ibu Rumah
) Tahun Tangga

3 | AlYadit |20 L Pelajar/Mahasiswa
yusman | Tahun
(AYY)

4 | Vanesa |15 P Pelajar/Mahasiswa
Hediana | Tahun
(VH)

Penelitian dilakukan di Kota Pariaman, Sumatera Barat. Genius Umar merupakan
Walikota Pariaman. la telah memimpin Kota Pariaman sebanyak 2 periode (2013-2018,
2018-2023) sejak tahun 2013. Yusnimar adalah warga Kota Pariaman, AYY dan VH adalah
Pemuda dan Pemudi Kota Pariaman. Pariaman terletak di pantai Barat pulau Sumatera dan
berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia.

PEMBAHASAN
Nilai-nilai Kearifan Lokal yang Terkandung Dalam Tradisi Festival Tabuik

Festival Hoyak Tabuik menjadi kebiasaan yang dilakukan masyarakat Kota Pariaman
setiap tahunnya, karena masyarakat percaya bahwa tabuik dapat memberikan dampak
positif bagi masyarakat Kota Pariaman dalam merevitalitasi nilai-nilai luhur yang sudah
berkembang sejak lama, namun tetap sesuai dan relevan terhadap generasi-generasi
selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman. Para informan berpendapat sama dengan
peneliti bahwa tabuik adalah kegiatan yang dilakukan dari waktu ke waktu sejak lama.
Namun, tabuik tetap eksis dan layak untuk diwariskan kepada generasi berikutnya untuk
dilakukan secara berkelanjutan.

Menurut Bapak Genius Umar (2021), Wali Kota Pariaman saat ini, tabuik yang digelar
setiap tanggal 1-10 Muharram Tahun Hijriah, merupakan pelestarian budaya yang hidup
ditengah-tengah masyarakat Pariaman sejak dulu secara turun temurun. Namun di tahun
2021 tidak dapat diselenggarakan karena pandemi. Genius Umar meminta agar masyarakat
di Pariaman untuk menerapkan protokol kesehatan agar pandemi Covid-19 segera berakhir
sehingga kegiatan budaya, sosial, ekonomi dan budaya dapat berjalan seperti biasa,
termasuk festival tabuik di Kota Pariaman. la berharap semoga ada perubahan ke arah yang
lebih baik lagi untuk festival tabuik ini. Wali Kota dan pemimpin formal Kota Pariaman
(kepala desa, kepala dusun, kasi kesejahteraan rakyat) bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan tabuik.

Dalam kegiatan peringatan seperti festival Tabuik menunjukan sikap manusia yang
berusaha semaksimal mungkin untuk merenungkan setiap kejadian, barang atau benda,
keadaan suka dan duka yang telh terjadi di masa lampau. Merenungkan kejadian di masa
lampau adalah sebuah bentuk pembebasan diri manusia yang menyebabkan manusia sadar
akan kehidupan yang dijalaninya. Tabuik merupakan kegiatan yang menjadi sarana bagi
masyarakat Kota Pariaman untuk pembebasan diri dari bencana.

Upacara tabuik pada hakikatnya adalah kegiatan yang menjadi mediasi masyarakat dalam
memahami kehidupan dan perilaku manusia lain, karena pada penyelenggaraan tabuik
masyarakat berinteraksi satu sama lain. Menurut Effendy (1989) Interaksi sosial adalah
kegiatan yang memberikan pengaruh satu sama lain diantara anggota-anggota masyarakat
dan kebutuhan pokok manusia salah satunya adalah simbolisasi yang dapat melambangkan
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sesuatu. Maka dari itu, Menurut informan, tabuik adalah salah satu bentuk atau simbol yang
dapat melambangkan ekspresi perasaan sedih dan rasa hormat umat Islam di Kota
Pariaman melalui suatu kegiatan dalam rangka mengenang peristiwa tewasnya cucu Nabi
Muhammad SAW secara tidak wajar pada perang karbala di masa lampau.

Upacara atau Festival tabuik mewakili sikap dan perilaku, serta pola hidup
masyarakat Kota Pariaman. Pada festival ini juga dijadikan ajang kumpul dan silaturahim
warga masyarakat Kota Pariaman. Sehingga, tabuik merupakan tradisi yang harus
dilestarikan dan tetap dijaga eksistensinya di tengah-tengah tantangan zaman yang ada
saat ini yang mulai menghilangkan nilai-nilai Tabuik itu sendiri.

Landasan Pancasila

a. Landasan historis

Sebelum Pancasila dirumuskan, para pahlawan negara telah melihat nilai-nilai

tersebut pada diri bangsa Indonesia sendiri. Dengan kata lain kehidupan sehari-hari
bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai Pancasila berdasarkan fakta
objektif yang bisa dilihat dari histori kehidupan bangsa Indonesia.

b. Landasan Yuridis

Pada mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan di kelas tinggi, dijelaskan bahwa

terdapat penjelasan pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003 yang membahas tentang
sistem pendidikan di Indonesia. Secara langsung menjelaskan bahwa Pancasila adalah
landasan filsafat dan sumber hukum dalam pendidikan nasional.

c. Landasan filosofi
Sebelum Indonesia berdiri, secara filosofi negara Indonesia adalah bangsa yang
berketuhanan dan berkemanusiaan, hal tersebut dapat dipastikan karena manusia
adalah makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Terdapat syarat mutlak suatu negara agar bisa
berdiri, yakni harus adanya persatuan dan kesatuan yang terwujud di tengah-tengah
masyarakat indonesia. Selain itu, Kaelam pernah berkata bahwa konsekuensi bagi
suatu rakyat adalah dasar ontologis demokrasi, karena rakyat merupakan asal mula
kekuasaan negara.

Nilai-nilai Filosofi Pancasila dalam Pengembangan Karakter Bangsa

Pembangunan karakter bangsa dapat didapatkan dari penyelenggaraan berbagai
tradisi dan aksi yang akan menjadi modal berharga bagi para pemuda dan pemudi guna
membangun bangsa dan negara serta memperkuat persatuan dan kesatuan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dapat diambil dari
tradisi, budaya dan kebiasaan masyarakat setempat, karena pada hakikatnya penguatan
karakter bangsa tidak dapat dipisahkan dari kearifan dan budaya lokal yang ada di tengah-
tengah masyarakat.

Kota Pariaman termasuk kepada daerah yang masih mempertahankan kearifan lokal
yang ada, yakni kegiatan hoyak tabuik. Masyarakat menjunjung tinggi rasa persaudaraan
dan persatuan , serta semangat gotong royong yang menyebabkan interaksi sosial antar
masyarakat terjalin dengan baik. hoyak tabuik merupakan berbagai bentuk kebijaksanaan
yang terdapat di Kota Pariaman serta menjadi ciri khas tersendiri untuk Kota Pariaman.

a. Nilai ketuhanan

Pancasila adalah rumusan yang telah diciptakan oleh para pemimpin-pemimpin
bangsa untuk menanamkan nilai-nilai ketuhanan kepada bangsa Indonesia. Pada festival
hoyak tabuik dapat kita lihat implementasi dari sila pertama, yakni Ketuhanan Yang Maha
Esa, dimana tujuan penyelenggaraan Tabuik adalah mengenang gugurnya Imam Husein
ketika membela agama Islam pada perang karbala. Selain itu terdapat unsur adat yang
terkandung pada pelaksanaan tabuik, dimana hal itu meliputi bungo salapan, tonggak
atam, tonggak serak, jantuang-jantuang, pasu-pasu, dan ular gerang yang mana semua
itu berjumlah delapan. Hal itu menggambarkan perpaduan antara adat dan agama,
sehingga nilai-nilai adat yang terkandung di dalam Tabuik tidak jauh dari nilai-nilai agama.

Tabuik menyadarkan masyarakat akan pentingnya rasa syukur dan terima kasih

kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemakmuran dan ketentraman
bagi umat Islam Kota Pariaman di masa sekarang. Hubungan baik antara Tuhan dan

Jurnal Pendidikan Tambusai [aZ:i



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 7771-7777
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021

makhluk-Nya akan memberikan dampak positif pada kehidupan manusia. Selain itu,
masyarakat dapat lebih perhatian terhadap lingkungan sekitar dan peduli terhadap
sesama manusia yang memiliki permasalahan atau kekurangan dalam hidup mereka.
Saat ini umat manusia tidak perlu lagi mempertaruhkan nyawa dan melakukan perang
untuk mempertahankan agama Islam agar manusia bisa bebas melakukan Ibadah. Maka
tradisi tabuik dapat memberikan kesadaran bagi masyarakat Kota Pariaman akan
pentingnya menjalankan perintah agama dan menjauhi apa yang dilarang.
b. Nilai persatuan

Sila persatuan dapat tercermin dalam kegiatan festival tabuik yang dilakukan oleh
masyarakat Kota Pariaman. Kegiatan ini menjadi sarana bagi masyarakat dalam tumbuh-
kembangnya rasa persatuan dan kesatuan diantara warga masyarakat Kota Pariaman.
Prosesinya seperti melambangkan kesatuan masyarakat Kota Pariaman yang
penyelenggara maupun penontonnya berasal dari berbagai macam suku bangsa tetapi
tetap memiliki tujuan yang sama. Festival tabuik juga dapat terlaksana dikarenakan
semangat gotong royong dalam perencanaan maupun eksekusi dari festival hoyak tabuik.
Kegiatan ini juga dijadikan sebagai ajang yang melibatkan masyarakat luas. Ketika
membawa tabuik menuju pantai juga dibutuhkan kekompakan agar tabuik bisa diarak, hal
itu menggambarkan persatuan dan kesatuan untuk suatu tujuan.

c. Nilai permusyawaratan.

Kegiatan yang dilakukan secara turun temurun ini membutuhkan pengamalan
musyawarah dan mufakat sebelum dimulai pelaksanaannya. Ketika di dalam rapat
memang seringkali terjadi perbedaan pendapat, namun masyarakat tetap mendengarkan
dan menghargai pendapat satu sama lain. Akhirnya di temukanlah sebuah kesepakatan
berkat sikap saling menghargai tersebut, sehingga semua panitia taat dalam
melaksanakan keputusan dan tugasnya masing-masing. Praktik kehidupan yang
menjunjung tinggi sila keempat ini juga berpengaruh akan ketahanan sosial masyarakat
Kota Pariaman.

Tradisi pada setiap daerah pastinya digali dari nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga patut dilestarikan dan diwariskan kepada generasi-
generasi berikutnya, termasuk tradisi hoyak tabuik di Kota Pariaman. Sebagaimana
penelitian “Makna Tradisi Tabuik Oleh Masyarakat Kota Pariaman (Studi Deskriptif
Interaksionisme Simbolik)”. Dengan hasil penelitian yaitu (1) Makna tabuik yang terbentuk
oleh masing-masing pihak. Oleh masyarakat Tabuik dijadikan sebagai ajang hiburan.
Oleh pemerintah tabuik dijadikan sebagai agenda pariwisata, sedangkan oleh masyarakat
yang masih kental akan budaya, Tabuik dijadikan sebagai tradisi budaya yang patut
dilestarikan. (2) Sejarah tabuik sendiri memiliki sejarah panjang di Kota Pariaman.
Festival Budaya Tabuik mencerminkan sikap warga Kota Pariaman yang kompak dalam
persatuan dan kesatuan, serta penuh semangat dalam menjalankan kegiatan hoyak
tabuik.
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Gambar 1. Monumen Tabuik di Pusat Ko

t Priaman, Sumatera Barat.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hoyak Tabuik adalah kegiatan tradisi yang bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur
dan taat kepada Allah SWT akan nikmat umat muslim yang aman dan tentram hingga
sekarang dengan mengenang gugurnya Imam Husein ketika memperjuangkan agama
Islam pada perang karbala. Rasa sedih dan duka ketika prosesi berlangsung
menggambarkan masyarakat yang peduli akan peristiwa penting masa lampau. Salah
satu peristiwa yang menyebabkan agama Islam masih berdiri sampai sekarang.

Manusia hidup dengan melakukan interaksi sosial. Selain itu, salah satu kebutuhan pokok
manusia adalah simbolisasi yang dapat melambangkan sesuatu. Tabuik adalah simbol
yang dapat mengekspresikan perasaan sedih akan gugurnya cucu Nabi Muhammad
SAW, yakni Husein bin Ali bin Abi Thalib

. Hoyak Tabuik mengandung nilai-nilai filosofi Pancasila yaitu nilai ketuhanan, nilai

persatuan, dan nilai permusyawaratan.

SARAN

1.

Tabuik yang ada di Kota Pariaman sebaiknya tidak membawa-bawa ajaran islam karena
tidak terkandung di dalam AI-Quran maupun hadits. Namun, tabuik masih bisa
dilaksanakan dengan maksud melestarikan tradisi dan mengenang masa lalu yang
memang tidak boleh dilupakan seperti yang pernah diucapkan oleh presiden soekarno
“Jangan sekali-kali melupakan sejarah®.

. Perlu adanya kebijakan pemerintah secara berkelanjutan terkait tradisi hoyak tabuik agar

dapat tetap dilaksanakan setiap tahunnya.

. Perlu adanya kebijakan pendidikan dalam mengatur pendidikan berbasis kearifan lokal

agar tradisi hoyak tabuik dan tradisi lainnya yang ada di Kota Pariaman dapat tetap
berjalan dari tahun ke tahun.

. Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dan kesalahan dalam penulisan,

tentu hal ini dikarenakan penulis masih dalam proses belajar dan akan terus menggali
ilmu sebanyak-banyaknya untuk memperbaiki penulisan dengan mengacu kepada
ketentuan seharusnya. Penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca mengenai
artikel yang sudah dibahas.
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